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ABSTRAK 

MUHAMMAD RAFIF FALAH. Pengaruh Pemanfaatan Generative AI terhadap 

Produktivitas Kerja dan Beban Kerja Generasi Z di DKI Jakarta dengan Intensitas 

Penggunaan AI sebagai Variabel Moderasi. Jurusan Administrasi Niaga Politeknik 

Negeri Jakarta 2026. 

Perkembangan teknologi Generative AI yang pesat telah mengubah pola kerja 

Generasi Z, generasi yang tumbuh sebagai digital native, sehingga memunculkan 

pertanyaan mengenai dampaknya terhadap produktivitas dan beban kerja. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Generative AI 

terhadap produktivitas kerja dan beban kerja Generasi Z di DKI Jakarta, serta 

menguji peran intensitas penggunaan AI sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode survei melalui penyebaran kuesioner secara daring kepada 148 responden 

pekerja Generasi Z di DKI Jakarta yang dipilih menggunakan teknik purposive 

sampling, dengan data yang kemudian dianalisis menggunakan metode Partial 

Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-SEM) berbantuan software 

SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan Generative AI 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja sekaligus terhadap 

beban kerja, yang mengindikasikan adanya paradoks produktivitas, yaitu 

Generative AI meningkatkan efisiensi kerja namun sekaligus menambah beban 

kerja akibat tuntutan verifikasi hasil AI dan ekspektasi kinerja yang lebih tinggi dari 

perusahaan. Di sisi lain, intensitas penggunaan AI terbukti tidak mampu 

memoderasi hubungan antara pemanfaatan Generative AI dengan produktivitas 

kerja maupun beban kerja, sehingga kedua hipotesis moderasi ditolak. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa produktivitas kerja lebih ditentukan oleh kualitas 

penggunaan, seperti efisiensi teknis dan kualitas prompt, dibandingkan frekuensi 

penggunaan semata, sementara peningkatan beban kerja bersifat sistemik akibat 

perubahan standar operasional perusahaan seiring adopsi teknologi ini. 

Kata Kunci: beban kerja, Generative AI, Generasi Z, intensitas penggunaan AI, 

produktivitas kerja 
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ABSTRACT 

MUHAMMAD RAFIF FALAH. The Effect of Generative AI Utilization on Work 

Productivity and Workload of Generation Z in DKI Jakarta with AI Usage Intensity 

as a Moderating Variable. Department of Business Administration, Jakarta State 

Polytechnic 2026. 

The rapid development of Generative AI has transformed the working 

patterns of Generation Z, a generation that grew up as digital natives, raising 

questions about its impact on productivity and workload. This study analyzes the 

effect of Generative AI utilization on work productivity and workload among 

Generation Z workers in DKI Jakarta, and examines the moderating role of AI 

usage intensity in this relationship. This research employs a quantitative approach 

using a survey method, distributing online questionnaires to 148 Generation Z 

respondents in DKI Jakarta selected through purposive sampling, with the data 

analyzed using the Partial Least Squares-Structural Equation Modeling (PLS-

SEM) method with the assistance of SmartPLS 4 software. The results show that 

Generative AI utilization has a positive and significant effect on work productivity 

as well as on workload, indicating a productivity paradox, in which Generative AI 

improves work efficiency while simultaneously increasing workload due to the need 

to verify AI outputs and rising performance expectations from organizations. On 

the other hand, AI usage intensity was found not to moderate the relationship 

between Generative AI utilization and either work productivity or workload, so both 

moderation hypotheses were rejected. These findings indicate that work 

productivity is determined more by the quality of use, such as technical efficiency 

and prompt quality, than by frequency of use, while the increase in workload is 

systemic, driven by changes in organizational performance standards 

accompanying the adoption of this technology. 

Keywords: AI usage intensity, Generative AI, Generation Z, workload, work 

productivity 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan sistem digital di Indonesia 

mengalami kemajuan yang sangat pesat. Dalam era digital, teknologi telah 

mengubah cara hidup, bekerja, dan berkomunikasi, dimana sistem informasi 

menjadi elemen kunci untuk mendukung produktivitas dan pembangunan lintas 

sektor (Khairi dkk., 2025). Tingginya penggunaan internet di Indonesia mendorong 

terjadinya transformasi digital dalam berbagai sektor, termasuk dalam dunia kerja, 

di mana teknologi dimanfaatkan untuk meningkatkan produktivitas kerja individu. 

Salah satu bentuk transformasi digital adalah hadirnya kecerdasan buatan 

(Artificial Intelligence). AI merupakan teknologi komputasi yang mampu 

mensimulasikan proses berpikir dan pemecahan masalah layaknya manusia melalui 

pendekatan komputasi tertentu. Dalam arti lain, kecerdasan buatan merupakan 

sistem teknologi yang mampu menirukan tindakan berpikir dan pemecahan masalah 

layaknya manusia, namun tetap beroperasi dengan pendekatan yang khas dan unik 

sesuai dengan prinsip komputasi (Vrontis dkk., 2021). Dalam beberapa tahun 

terakhir, AI tidak hanya digunakan pada sistem berskala besar, namun telah menjadi 

bagian aktivitas kerja sehari-hari. Survei yang dilakukan oleh kumparan dan 

Populix pada Tahun 2025 mengatakan bahwa 96% responden di Indonesia telah 

memahami bahwa layanan digital yang mereka gunakan telah berbasis AI, yang 

menandakan bahwa teknologi ini juga telah terintegrasi dalam berbagai aktivitas 

kerja.  

 

Gambar 1. 1 Penggunaan AI dalam Kehidupan Sehari-hari 
Sumber : Survei kumparan dan Populix, Indonesia AI Report, 2025 
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Berdasarkan survei yang dilakukan oleh kumparan dengan Populix pada 

Gambar 1.1, sebanyak 68% dari total 1.000 responden yang diantaranya adalah 

Generasi Milenial dan Generasi Z telah menggunakan AI dalam kehidupan sehari-

harinya untuk membantu pekerjaan/tugas. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

AI telah menjadi bagian dari aktivitas kerja modern. Menurut  Dwivedi dkk (2023) 

AI memiliki kemampuan untuk mengotomatisasi tugas rutin, menganalisis data 

dalam skala besar, dan meningkatkan kecepatan sekaligus ketepatan dalam 

pengambilan keputusan, sehingga berpotensi meningkatkan efisiensi dan 

produktivitas kerja.  

Kehadiran teknologi AI berpotensi mendukung produktivitas kerja individu, 

di mana kinerja tersebut dipengaruhi dengan kombinasi faktor perilaku pribadi, 

peluang lingkungan eksternal, dan konteks kerja yang ada (Gusti dkk., 2024). 

Dalam dunia kerja modern, berbagai faktor tersebut berkaitan langsung dengan 

efisiensi waktu, akurasi hasil kerja, dan efektivitas pengambilan keputusan.  

Dengan demikian, pemanfaatan teknologi seperti AI memiliki potensi besar untuk 

memengaruhi tingkat produktivitas kerja karyawan. Salah satu produk AI yang 

paling menonjol dalam beberapa tahun terakhir adalah Generative AI.  

 

Gambar 1. 2 Jenis AI yang banyak digunakan 
Sumber : Survei Kumparan dan Populix : Indonesia AI Repor,t 2025 

Perkembangan kecerdasan buatan dalam periode 2020-2025 menunjukkan 

peningkatan yang signifikan, terutama dengan hadirnya Generative AI, cabang dari 

kecerdasan buatan yang memiliki kemampuan untuk menciptakan konten dan 

gagasan orisinal. Pada Gambar 1.2 dijelaskan bahwa Generative AI menjadi 
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aplikasi AI yang paling banyak digunakan di masyarakat. Masih menurut survei 

yang dilaksanakan oleh kumparan dan Populix pada tahun 2025, jenis Generative 

AI yang paling banyak dipakai di Indonesia diantaranya adalah platform ChatGPT, 

Gemini, dan Deepseek. Generative AI sendiri memiliki kemampuan untuk 

membantu penyusunan dokumen, peringkasan laporan, dan pengolahan informasi 

administratif secara cepat dan sistematis. Secara umum, kecerdasan buatan (AI) 

memang mampu mengotomatisasi pekerjaan rutin dan menganalisis data dalam 

jumlah besar, sehingga meningkatkan efisiensi serta kecepatan dalam mengambil 

keputusan (Dwivedi dkk., 2023). Sehingga pemanfaatannya berpotensi 

memberikan dampak yang signifikan dalam berbagai aktivitas pekerjaan, 

khususnya di wilayah dengan tingkat adopsi teknologi digital yang tinggi seperti di 

DKI Jakarta.  

DKI Jakarta merupakan pusat ekonomi di Indonesia dengan tingkat 

penggunaan teknologi digital yang sangat tinggi. Data dari Kementerian Komdigi 

menunjukkan bahwa Jakarta berada dalam kategori "tinggi" dengan skor Indeks 

Masyarakat Digital Indonesia (IMDI) sebesar 56,97 (Muhamad, 2025). Hal ini 

membuat lingkungan kerja di Jakarta menjadi tempat yang sangat kompetitif, penuh 

tekanan, dan menuntut karyawan untuk bekerja secara efektif dan efisien. 

Generasi Z yang lahir antara tahun 1997 hingga awal 2012 sebagai digital 

native memiliki peran penting dalam menghadapi situasi tersebut. Sebagai generasi 

yang lahir serta tumbuh bersama internet dan media sosial, mereka sangat mahir 

menggunakan teknologi digital (Putra & Rachmawati, 2024). Kemampuan ini 

membuat Generasi Z lebih cepat beradaptasi dan aktif menggunakan teknologi 

baru, seperti kecerdasan buatan (AI), untuk membantu pekerjaan mereka. Oleh 

karena itu, meneliti bagaimana Generasi Z bekerja di Jakarta menjadi sangat 

relevan saat ini. 

Meskipun AI memberikan berbagai kemudahan dan peningkatan efisiensi 

kerja, penggunaan teknologi ini juga tidak terlepas dari potensi risiko. Penggunaan 

AI yang berlebihan dikhawatirkan dapat melemahkan kemampuan berpikir kritis, 

kreativitas, dan pengambilan keputusan secara independen (Ayuningtyas dkk., 

2024). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa ketergantungan yang terlalu tinggi 
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pada AI justru bisa menyebabkan penurunan produktivitas (Putri, 2025). Bagi 

Generasi Z yang sudah  terbiasa dengan teknologi, terdapat kecenderungan untuk 

menjadikan AI sebagai solusi utama. Jika tidak dibatasi, hal ini berpotensi 

menghambat proses belajar dan pengembangan skill yang seharusnya didapatkan 

melalui pengalaman kerja secara langsung (Putri, 2025).  

Menurut Tonatzky dan Fleischer  dalam Djaya dkk.,(2025), penerapan AI 

diyakini mampu meningkatkan efisiensi operasional serta mengurangi beban kerja 

karyawan jika didukung dengan faktor kesiapan organisasi dan juga lingkungan. 

Dengan adanya AI, muncul pertanyaan mengenai dampaknya terhadap 

produktivitas kerja serta beban kerja yang dialami oleh Generasi Z, khususnya di 

DKI Jakarta, mengingat karakteristik demografi dan dinamika ketenagakerjaan 

yang unik di wilayah tersebut (Yumiko dan Saryatmo, 2024). Kesenjangan antara 

kecanggihan teknologi AI dengan kesiapan manusia di tempat kerja dapat 

menciptakan tekanan bagi karyawan, memperbesar beban kerja dibanding 

meringankannya (Djaya dkk., 2025). Tekanan tersebut dapat memengaruhi persepsi 

Generasi Z terhadap keseimbangan antara kehidupan kerja dan personal, serta 

potensi stres kerja yang mungkin timbul akibat adopsi teknologi baru ini (Amirra 

dan Perkasa, 2025). 

Dari hasil temuan yang disampaikan oleh Putri (2025) dan Ayuningtyas dkk 

(2024) mendefinisikan dampak penggunaan AI terhadap produktivitas pekerja 

Generasi Z belum sepenuhnya bersifat linear dan konsisten. Hal tersebut 

menimbulkan pertanyaan penting mengenai apakah intensitas penggunaan 

Generative AI yang tinggi dapat meningkatkan produktivitas secara konsisten, atau 

justru sebaliknya dalam jangka panjang akibat menurunnya kemampuan berpikir 

mandiri dan analitis. Selain itu, Amirra & Perkasa (2025) serta Djaya dkk. (2025) 

menjelaskan bahwa tekanan yang diterima oleh Generasi Z dengan hadirnya 

tuntutan dalam mengadopsi teknologi digital mampu memengaruhi persepsi 

terhadap keseimbangan antara pekerjaaan dengan kehidupan personal bagi 

Generasi Z, serta potensi stres kerja, yang justru dapat menambah beban kerja 

karyawan. Oleh karena itu, intensitas penggunaan teknologi Generative AI 

merupakan variabel yang berpotensi memoderasi hubungan antara pemanfaatan 
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Generative AI, produktivitas kerja serta beban kerja yang diterima, karena intensitas 

tidak hanya mencerminkan seberapa sering Generative AI digunakan tetapi juga 

sejauh mana pengguna bergantung pada Generative AI untuk menyelesaikan tugas 

tanpa melakukan proses kognitif secara optimal. 

Berdasarkan  uraian tersebut, masih terbatas penelitian empiris yang secara 

spesifik mengkaji hubungan tersebut di wilayah DKI Jakarta, khususnya pada 

pekerja Generasi Z yang merupakan kelompok usia produktif dengan tingkat adopsi 

dan minat terhadap teknologi yang tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan perlu 

adanya penelitian yang lebih mendalam untuk memahami bagaimana pemanfaatan 

Generative AI memengaruhi produktivitas dan beban kerja pekerja Generasi Z, 

serta sejauh mana intensitas penggunaan berperan sebagai variabel moderasi dalam 

hubungan tersebut. 

Penelitian ini dirancang untuk menganalisis “pengaruh pemanfaatan 

Generative AI terhadap produktivitas kerja dan beban kerja Generasi Z di DKI 

Jakarta dengan intensitas penggunaan sebagai variabel moderasi”. Penemuan dari 

penelitian ini diharapkan dapat memperkaya basis pengetahuan akademis seputar 

efisiensi karyawan, intensitas pekerjaan, dan implementasi AI, sambil memberikan 

wawasan praktis yang dapat dimanfaatkan perusahaan untuk mengembangkan 

kerangka kebijakan AI yang menguntungkan dan dapat dipertahankan dalam jangka 

panjang. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian, maka identifikasi masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Pemanfaatan Generative AI oleh pekerja Generasi Z di DKI Jakarta 

semakin meningkat, namun dampaknya terhadap produktivitas kerja dan 

beban kerja belum diketahui secara pasti. 

b. Munculnya ketidakpastian apakah intensitas penggunaan AI yang tinggi 

benar-benar meningkatkan produktivitas secara konsisten atau justru 

menurunkan kemampuan analitis dalam jangka panjang. 
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c. Masih terbatas penelitian empiris yang mengkaji peran intensitas 

penggunaan Generative AI sebagai variabel moderasi dalam hubungan 

antara pemanfaatan AI terhadap produktivitas kerja dan beban kerja 

Generasi Z di DKI Jakarta. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang penelitian, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana pengaruh pemanfaatan Generative AI secara langsung 

terhadap produktivitas kerja Generasi Z di DKI Jakarta? 

b. Bagaimana pengaruh pemanfaatan Generative AI terhadap beban kerja 

pada pekerja Generasi Z di DKI Jakarta? 

c. Bagaimana peran intensitas penggunaan AI sebagai variabel moderasi 

dalam memperkuat atau memperlemah pengaruh pemanfaatan Generative 

AI terhadap produktivitas kerja dan beban kerja Generasi Z di DKI 

Jakarta? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan yang ingin dihasilkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Generative AI terhadap 

produktivitas kerja Generasi Z di DKI Jakarta. 

b. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan Generative AI terhadap beban 

kerja pada Generasi Z di DKI Jakarta. 

c. Untuk menguji peran intensitas penggunaan Generative AI sebagai 

variabel moderasi dalam hubungan antara pemanfaatan ChatGPT dan 

produktivitas kerja, serta beban kerja Generasi Z di DKI Jakarta. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Secara teoritis maupun praktis, temuan dalam penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan nilai tambah serta faedah yang signifikan, manfaat yang diharapkan 

diantaranya : 
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a. Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoretis dalam 

pengembangan kajian manajemen sumber daya manusia dan teknologi informasi, 

khususnya yang berkaitan dengan pemanfaatan Generative AI dalam dunia kerja. 

Penelitian ini diharapkan mampu memperkaya literatur secara objektif mengenai 

pengaruh penggunaan Generative AI terhadap produktivitas kerja serta beban kerja 

terutama pada kelompok pekerja Generasi Z yang memiliki karakteristik sebagai 

digital native. 

Selain itu, penelitian ini memberikan kontribusi konseptual dengan mengkaji 

intensitas penggunaan sebagai variabel moderasi, sehingga dapat memperluas 

pemahaman mengenai mekanisme hubungan antara pemanfaatan teknologi AI 

terhadap produktivitas kerja dan beban kerja. Dari penelitian ini, hasilnya 

diharapkan dapat menjadi referensi akademik untuk penelitian selanjutnya yang 

juga membahas peran teknologi kecerdasan buatan dalam meningkatkan kinerja 

individu maupun organisasi, khususnya dalam konteks negara berkembang seperti 

Indonesia. 

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi Organisasi/Perusahaan 

Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan pertimbangan bagi 

organisasi dan perusahaan dalam merumuskan kebijakan serta strategi 

pemanfaatan Generative AI di lingkungan kerja. Temuan penelitian ini dapat 

membantu organisasi dalam mengoptimalkan penggunaan AI untuk 

meningkatkan produktivitas kerja karyawan, menurunkan beban kerja, 

sekaligus mengantisipasi risiko ketergantungan akibat intensitas penggunaan 

yang berlebihan. 

2) Bagi Pekerja Generasi Z 

Bagi Pekerja Generasi Z, penelitian ini diharapkan mampu berkontribusi 

memberikan pemahaman dan kesadaran bagi pekerja Generasi Z mengenai 

pentingnya penggunaan Generative AI secara bijak dan proporsional dalam 

aktivitas kerja. Dengan memahami dampak intensitas penggunaan AI 

terhadap produktivitas, serta beban kerja, pekerja Generasi Z diharapkan 
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mampu memanfaatkan AI sebagai alat bantu kerja yang mendukung efisiensi 

dan kualitas hasil kerja tanpa mengurangi kemampuan kerja mandiri dan 

berpikir kritis. 

3) Bagi Peneliti Selanjutnya 

Temuan penelitian ini diharapkan akan memberikan wacana dan insight yang 

berguna bagi para peneliti di masa depan yang ingin menganalisis lebih lanjut 

tentang adopsi teknologi AI dalam sektor ketenagakerjaan. Selain itu, hasil 

penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk pengembangan penelitian lanjutan 

dengan menambahkan variabel lain, memperluas objek penelitian, atau 

menggunakan metode analisis yang berbeda guna memperkaya kajian 

empiris di bidang produktivitas kerja dan teknologi AI. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya mengenai pengaruh 

pemanfaatan Generative AI terhadap produktivitas kerja dan beban kerja karyawan 

Generasi Z di DKI Jakarta, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

a. Pemanfaatan Generative AI terbukti berpengaruh signifikan dan positif 

terhadap produktivitas kerja karyawan Generasi Z di DKI Jakarta. Hasil 

pengujian hipotesis pertama (H1) menunjukkan nilai path coefficient sebesar 

0,289 dengan p-value 0,006 dan F Square 0,082, maka hipotesis pertama 

diterima. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin optimal pemanfaatan 

Generative AI dalam aktivitas kerja sehari-hari, maka produktivitas kerja 

karyawan cenderung meningkat. Bagi Generasi Z yang memiliki adaptabilitas 

digital tinggi, teknologi ini berperan sebagai pendukung kognitif yang efektif 

dalam memangkas durasi pengerjaan tugas-tugas rutin, menyederhanakan 

alur kerja, dan meningkatkan efisiensi secara keseluruhan. 

b. Pemanfaatan Generative AI memiliki pengaruh yang signifikan positif 

terhadap beban kerja karyawan Generasi Z di DKI Jakarta. Pengujian 

hipotesis kedua (H2) menunjukkan nilai path coefficient sebesar 0,236 

dengan p-value 0,001 dan F Square 0,081, sehingga hipotesis kedua diterima. 

Temuan ini mengidentifikasi adanya paradoks produktivitas, di mana 

pemanfaatan Generative AI justru turut meningkatkan beban kerja secara 

bersamaan. Hal ini terjadi karena karyawan harus mengerahkan usaha 

tambahan untuk melakukan kurasi, verifikasi, dan penyuntingan terhadap 

hasil keluaran AI guna meminimalisir risiko misinformasi. Selain itu, 

hadirnya teknologi ini memicu ekspektasi manajemen yang lebih tinggi, 

mendorong karyawan untuk mengelola lebih banyak proyek secara simultan, 

serta meningkatkan kompleksitas sistem kerja harian mereka. 

c. Intensitas penggunaan AI tidak mampu memoderasi hubungan antara 

pemanfaatan Generative AI dengan produktivitas kerja maupun beban kerja 
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karyawan Generasi Z di DKI Jakarta. Hasil pengujian hipotesis ketiga (H3) 

menunjukkan nilai path coefficient sebesar -0,121 dengan p-value 0,051 dan 

F Square 0,035, sedangkan hipotesis keempat (H4) menunjukkan nilai path 

coefficient sebesar -0,052 dengan p-value 0,312 dan F Square 0,010. Kedua 

hipotesis moderasi tersebut ditolak. Temuan ini mengindikasikan bahwa 

produktivitas kerja tidak ditentukan oleh seberapa lama atau seberapa sering 

karyawan mengakses AI, melainkan bergantung pada efisiensi teknis dan 

kualitas instruksi (prompt) yang diberikan. Demikian pula, peningkatan 

beban kerja bersifat sistemik dan melekat pada perubahan standar operasional 

perusahaan, bukan didorong oleh perilaku pemakaian individu semata. 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, penulis memberikan 

beberapa saran konstruktif yang diharapkan dapat memberikan kontribusi praktis 

maupun akademis bagi berbagai pihak terkait. 

5.2.1 Saran Bagi Perusahaan 

a. Perusahaan perlu merancang kebijakan penggunaan Generative AI yang 

komprehensif dan terstruktur. Mengingat bahwa pemanfaatan Generative AI 

terbukti meningkatkan produktivitas sekaligus menambah beban kerja, 

perusahaan sebaiknya menetapkan panduan yang jelas mengenai batas 

tanggung jawab karyawan dalam pengimplementasian Generative AI, 

sehingga karyawan tidak menanggung beban kognitif yang berlebihan. 

b. Perusahaan perlu mengelola ekspektasi kinerja secara realistis. Hadirnya 

Generative AI seharusnya tidak serta-merta memaksa karyawan untuk 

menanggung beban proyek yang jauh lebih banyak. Perusahaan hendaknya 

mempertimbangkan redistribusi beban kerja secara proporsional agar 

efisiensi yang diperoleh dari AI benar-benar dirasakan sebagai manfaat oleh 

karyawan, bukan justru menciptakan tekanan kerja baru. 

c. Perusahaan disarankan untuk menyelenggarakan pelatihan yang berfokus 

pada kualitas prompt dan efisiensi teknis penggunaan AI, bukan sekadar 

mendorong intensitas atau durasi penggunaan. Mengingat temuan penelitian 
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ini menunjukkan bahwa produktivitas ditentukan oleh kualitas instruksi yang 

diberikan, investasi dalam pelatihan prompt engineering akan memberikan 

dampak yang lebih signifikan. 

5.2.2 Saran Bagi Karyawan Generasi Z 

a. Karyawan Generasi Z disarankan untuk meningkatkan kemampuan prompt 

engineering secara mandiri. Mengingat bahwa kualitas keluaran AI sangat 

bergantung pada kualitas instruksi yang diberikan, karyawan perlu secara 

aktif mengembangkan kompetensi dalam menyusun prompt yang efektif agar 

dapat memaksimalkan produktivitas kerja. 

b. Karyawan perlu mengembangkan kemampuan manajemen beban kerja yang 

baik. Mengingat bahwa penggunaan AI turut meningkatkan tuntutan kerja, 

karyawan disarankan untuk secara proaktif mengomunikasikan batasan 

kapasitas kerja mereka kepada atasan, serta memanfaatkan fitur-fitur AI untuk 

memprioritaskan dan mendelegasikan tugas secara lebih efisien. 

c. Karyawan disarankan untuk tetap mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis dan analitis sebagai komplementer dari penggunaan AI. Mengingat 

bahwa beban kerja bergeser dari tugas rutin ke tugas yang lebih kompleks dan 

analitis, kemampuan kognitif tingkat tinggi akan menjadi keunggulan 

kompetitif yang tidak dapat digantikan oleh teknologi AI. 

5.2.3 Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Peneliti selanjutnya disarankan agar memperluas cakupan populasi penelitian 

ke luar wilayah DKI Jakarta, guna meningkatkan temuan yang lebih general. 

Perbedaan konteks industri, budaya kerja, dan tingkat adopsi teknologi di 

berbagai daerah dapat menghasilkan temuan yang lebih kaya dan 

komprehensif. 

b. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel mediasi atau moderasi, 

misalnya kompetensi digital, dukungan organisasi, atau kecemasan teknologi, 

guna memperkaya analisis pengaruh Generative AI.
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